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Abstrak: Penilaian merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dengan kegiatan pembelajaran. 
Perubahan Kurikulum 2004 menjadi 2007 membawa implikasi terjadinya perubahan penilaian 
pada pembelajaran PMOD. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar akan efektif apabila didukung 
oleh kegiatan penilaian yang efektif pula. Asesmen otentik adalah suatu proses kegiatan penilaian 
yang dlakukan oleh guru untuk memperoleh informasi atau data yang sebenarnya tentang 
gambaran suatu perkembangan hasil belajar siswa. Asesmen otentik pada pembelajaran PMOD 
tidak hanya mengukur ranah psikomotorik saja namun juga Afektif dan kognitif siswa. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang digunakan berupa angket. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan Analisis data secara deskriptif menggunakan 
persentase (%.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PMOD di SMK Swasta se- Kota 
Malang telah melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (100%). maka pemahaman 
guru terhadap asesmen otentik sudah “baik”, sedangkan yang menerapkan asesmen otentik, sekitar 
83% sudah melaksanakan dan hanya 17% yang belum sepenuhnya melaksanakan. Data hasil 
penelitian pada siswa menunjukkan bahwa penerapan asesmen otentik dari guru sekitar 75,36%. 
Dalam hal penerapan asesmen otentik, asesmen peper and pencil tes yang sering menonjol 
dibandingkan dengan asesmen yang lain. 
 




Kualitas kehidupan bangsa sangat 
ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran 
pendidikan sangat penting untuk 
menciptakan kehidupan yang cerdas,damai 
terbuka dan demokratis. Kemajuan suatu 
bangsa hanya dapat dicapai melalui 
penataan pendidikan yang baik. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan diharapkan 
dapat menaikkan harkat martabat manusia 
Indonesia. Untuk mencapai itu, pendidikan 
harus adaptif terhadap perubahan zaman. 
Upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia tidak pernah 
berhenti. Berbagai terobosan baru terus 
dilakukan pemerintah melalui Depdiknas. 
Salah satu upaya yang tengah 
dikembangkan saat ini adalah Kurikulum 
Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP), sebagai 
penyempurna kurikulum yang sebelumnya. 
Dengan adanya pendekatan kurikulum ini 
diharapkan lulusan pendidikan nasional 
memiliki keunggulan kompetitif dan 
komparatif sesuai standar  mutu nasional 
dan internasional. Hal ini sangat relevan 
dengan tuntutan zaman telah sampai pada 
era perdagangan bebas, dimana pasangan 
SDM akan sangat terbuka. Konsekuensinya 
SDM Indoneia harus mampu bersaing 
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dengan SDM asing dari berbagai Negara. 
Salah satu komponen yang ada dalam 
sebuah kurikulum adalah sistem penilaian 
hasil belajar siswa. Sistem yang dilakukan 
oleh guru pada KTSP yang dikembangkan, 
baik pengetahuan maupun sikap dan nilai-
nilai secara integrative (Firman, 2003: 2). 
Hal ini yang membedakan penilaian pada 
KTSP dengan penilaian yang telah 
dilaksanakan pada kurikulum sebelumnya 
yang hanya menekankan pada aspek 
pengetahuan saja. Pemberlakuan KTSP 
menuntut adanya pengembangan sistem 
penilaian yang menjadikan siswa mampu 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
ketrampilan sesuai dengan kompetensi yang 
telah ditetapkan yaitu dengan asesmen 
otentik.  Menurut Blaustain (dalam Ibrahim, 
2009:9), asesmen otentik adalah suatu 
proses kegiatan penilaian yang dilakukan 
oleh guru untuk memperoleh informasi atau 
data yang sebenarnya tentang gambaran 
perkembangan hasil belajar siswa. Pada 
asesmen ini yang dinilai adalah seluruh 
aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Digunakan asesmen otentik 
menuntut guru untuk terus menerus 
memantau kegiatan siswa pada aspek-aspek 
tersebut selama proses pembelajaran 
berlangsung. Segala perilaku siswa yang 
terjadi selama proses pembelajaran menjadi 
info yang penting bagi guru dalam 
pelaksanaan penilaian. Dengan demikian 
prestasi siswa tidak hanya ditentukan dari 
hasil akhir saja melainkan juga terintegrasi 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
Pelaksanaan asesmen otentik menuntut 
perhatian yang besar dari guru dalam 
melaksanakan penilaian terhadap para 
siswanya. Segala perilaku siswa yang terjadi 
selama proses pembelajaran menjadi 
informasi yang penting bagi guru dalam 
melaksanakan penilaian. Dengan demikian 
prestasi siswa tidak hanya ditentukan dari 
hasil akhir saja melainkan juga terintegrasi 
selama proses pelajaran berlangsung, 
sehingga pembelajaran Pengoperasian 
Mesin Otomasi Dasar sesuai KTSP dapat 
berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai.  
  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan Pemahaman dan Penerapan 
Asesmen Otentik pada Guru Mata Pelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar SMK 
Swasta se-Kota Malang, meliputi Latar 
Belakang Guru, Pemahaman Guru terhadap 
Asesmen yang digunakan, Penerapan 
pembelajaran Pengoperasian Mesin Otomasi 
Dasar menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dan Asesmen Otentik 




Rancangan penelitian ini dilak-
sanakan dengan menggunakan rancangan 
penelitian deskriptif. Penelitian ini hanya 
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan 
dengan keadaan sesuatu (Budiwanto, 
2005:42).  Penelitian dilaksanakan bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 
Pemahaman dan Penerapan Asesmen 
Otentik pada Guru Mata Pelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar SMK 
Swasta se-Kota Malang, meliputi Latar 
Belakang Guru, Pemahaman Guru terhadap 
Asesmen yang digunakan, Penerapan 
pembelajaran Pengoperasian Mesin Otomasi 
Dasar menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dan Asesmen Otentik 
SMK Swasta se-Kota Malang. 
Lokasi penelitian ini adalah SMK 
Muhammadiyah 1 Malang dan SMK 
Nasional Malang, SMK PGRI 3 Malang. 
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Responden dalam penelitian 
Pemahaman dan Penerapan Asesmen 
Otentik pada Guru Mata Pelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar SMK 
Swasta se-Kota Malang  adalah guru dan 
sebagai penguat angket guru digunakan 
angket siswa. 
Banyaknya responden yang 
mengisi angket dalam penelitian seperti 
pada Tabel 1 
 





SMK Muhammadiyah 1  Malang 
SMK Nasional Malang 




Jumlah 12 orang 
 





SMK Muhammadiyah 1  Malang 
SMK Nasional Malang 




Jumlah 240 orang 
 
Instrumen penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian ini berupa instrumen 
non tes yang berupa angket atau koesioner. 
Setelah pengumpulan data dengan 
menyebarkan angket, selanjutnya dilakukan 
pengembangan pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik pengamatan dan 
wawancara yang ditujukan kepada guru 
mata pelajaran pengoperasian mesin otomasi 
dasar sebagai kros cek. 
Penggunaan teknik angket 
merupakan cara yang lebih praktis dalam 
menjaring data yang diperlukan, itu 
disebabkan karena keterbatasan waktu 
peneliti dan kesibukan para responden. 
Angket atau koesioner yang digunakan 
adalah angket atau koesioner tertutup yaitu “ 
angket atau koesioner yang disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih” (Winarno, 2007:62). Butir-butir 
pertanyaan angket merupakan hasil 
pengembangan peneliti dengan memilih 
variabel dan indikator yang ada dengan 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
serta kepada dosen ahli (justifikator). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh dalam penelitian, maka dapat 
disajikan pemaparan data yang dibagi, yaitu 
(A) latar belakang guru pengajar, (B) 
pemahaman terhadap kurikulum tingkat 
satuan pendidikan dan Asesmen Otentik, 
dan (C) penerapan pembelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan Asesmen Otentik SMK 
Swasta se-Kota Malang. 
 
Latar Belakang Guru/Responden 
Guru yang menjadi responden dalam 
penelitian adalah guru jurusan teknik mesin 
di SMK Swasta se-Kota Malang. Sebanyak 
12 responden, 75%  di antaranya lulus dari 
Sarjana Pendidikan, 17% lulus Sarjana Non 
Pendidikan, serta 8% lulus pasca sarjana. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar guru jurusan teknik mesin di SMK 
Swasta se-Kota Malang berpendidikan 
Sarjana Pendidikan. 
Dalam hal pengalaman mengajar 
PMOD, 25% guru berpengalaman mengajar 
antara 4-9 tahun, 67% berpengalaman 
mengajar PMOD lebih dari 12 tahun, dan 
hanya 8% kurang dari 12 tahun mengajar 
PMOD. 
Sedangkan untuk banyaknya jam 
pelajaran yang dipegang guru dalam satu 
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minggu 8% guru mengajar 10 jp dalam satu 
minggu, 17% guru mengajar 10-15 jp per 
minggunya, demikian pula yang mengajar 
lebih dari 20 jp juga sebanyak 17% dan 
sisanya 58% yang berarti besar sekali 
presentasi guru mengajar 15-20 jp.  
 
Pemahaman Terhadap Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dan Asesmen 
Otentik 
Terlihat bahwa seluruh sekolah SMK 
Swasta se-Kota Malang telah melaksanakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
100% guru-guru telah mengetahui tentang 
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 
mengetahui perbedaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dengan Kurikulum 
Berbasis. 
Pemahaman guru tentang 
asesmen  dalam KTSP adalah bahwa 
asesmen harus mampu menggambarkan 
kondisi siswa sebenarnya yang dapat dilihat 
dalam proses dan hasil belajar, dan asesmen 
yang mampu menggali kopetensi siswa. 
Padahal menurut KTSP asesmen harus  juga 
mampu  mengukur dan menentukan tingkat 
ketercapaian kopetensi dan sekaligus untuk 
mengukur efektifitas proses pembelajaran. 
Untuk itu penilaian yang efektif harus 
diikuti oleh kegiatan analisis terhadap hasil 
penilaian dan merumuskan umpan balik 
yang perlu dilakukan dalam perencanaan 
proses pembelajaran berikutnya; (Hudojo, 
1988: 95). 
Penerapan Asesmen Otentik dan 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan serta metode pembelajaran 
yang digunakan  
Dapat dilihat bahwa penerapan  
Asesmen Otentik sebagian besar responden 
sebesar 83% sudah melaksanakan dan hanya 
17% yang belum melaksanaan sepenuhnya. 
Setelah dilakukan wawancara terhadap 
responden maka dapat diketahui alasan 
belum dapat melaksanakan kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dan Asesmen 
otentik dengan sepenuhnya adalah karena 
jumlah siswa yang terlalu banyak/kelas 
besar dan waktu yang tersedia tidak 
mencukupi, pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan Asesmen Otentik penilaian 
harus dapat menggambarkan kondisi 
masing-masing siswa dengan berbagai 
keunikannya, keterbatasan sarana dan 
prasarana, terutama untuk sekolah yang 
sebagian besar siswa berasal dari keluarga 
yang mempunyai tingkat perekonomian 
rendah serta input siswa yang minim 
sehingga masih sulit untuk menerapkan 
system penilaian, dari persentasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 
Asesmen Otentik oleh guru PMOD di SMK 
Swasta se-Kota Malang baik. 
Dapat dilihat bahwa untuk 
mendukung terlaksananya asesmen otentik 
maka guru menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Metode pembelajaran yang dipilih oleh 
responden dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran PMOD adalah problem 
solving 42%, kombinasi berbagai metode 
25%, begitu juga cooperatif  learning 17%, 
sedangkan problem posing 8%, dan learning 
cycle 8%. berdasarkan penelitian guru 
PMOD di SMK Swasta se-Kota Malang 
sudah menggunakan metode yang bervariasi 
dengan harapan supaya peserta didik tidak 
bosen belajar PMOD yang mereka peroleh 
dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan menggunakan metode yang 
bervariasi diharapkan kegiatan belajar 
mengajar lebih menjadi bermakna dan kelas 
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praktek menjadi lebih efektif, karena dalam 
pembelajaran tersebut siswa mendapatkan 
berbagai pengalaman dari apa yang 
dipelajarinya sehingga memungkinkan 
siswa untuk menguatkan, memperluas, dan 
menerapkan serta kemampuan akademik 
mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan 
metode yang bervariasi akan menghasilkan 
kegiatan belajar mengajar tidak 
membosankan sehingga memotivasi peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. Selain 
itu, dengan menggunakan metode yang 
bervariasi dalam pembelajaran dapat tercipta 
lingkungan yang kondusif dan 
menyenangkan sehingga terbentuk siswa 
dengan kesadaran perilaku, sikap, kritis dan 
kreatif. 
guru hendaknya memiliki 
pengetahuan dan kemahiran tentang 
berbagai metode dan teknik penilaian 
sehingga dapat memilih dan melaksanakan 
dengan tepat metode dan teknik yang 
dianggap paling sesuai dengan tujuan dan 
proses pembelajaran, serta pengalaman 
belajar yang telah ditetapkan. Diantara 
metode yang dimaksud adalah asesmen 
portofolio, asesmen jurnal, asesmen pensil 
dan kertas (paper and pencil tes) (Hudojo, 
1988: 111). 
Jenis asesmen yang digunakan 
Asesmen Portofolio 
dapat diketahui bahwa guru yang 
selalu menggunakan asesmen portofolio 
sebanyak  8%, guru sering menggunakan 
asesmen portofolio sebanyak 58% 
responden, 17% guru hanya kadang-kadang 
menggunakan aesemen portofolio, dan ada 
juga guru yang tidak menggunakan asesmen 
portofolio yaitu sebanyak 17%. pada 
pelaksanaan pembelajaran PMOD guru 
tidak menggunakan asesmen portofolio 
karena guru belum terbiasa sebanyak 58% 
dan guru berpendapat asesmen portofolio 
pada pembelajaran PMOD sulit diterapkan 
sebanyak 42% . 
Dapat dilihat bahwa asesmen 
portofolio yang digunakan oleh guru 
mempunyai kelebihan yaitu siswa lebih 
mudah memahami materi sebanyak 58% 
responden, siswa menjadi lebih mandiri 
sebanyak 25% responden, dan siswa lebih 
aktif menyelesaikan tugas sebanyak 17% 
responden. 
Selain kelebihan asesmen portofolio 
juga mempunyai kelemahan yaitu guru 
menyatakan bahwa asesmen portofolio 
membutuhkan banyak waktu 67%, dan 
siswa lebih tergantung pada teman 33%,  
 
Asesmen Jurnal  
Dapat diketahui bahwa 75% guru 
kadang-kadang  menggunakan asesmen 
jurnal daam pelaksanaan pembelajaran 
PMOD dan 17% guru tidak menggunakan 
asesmen jurnal. Sisanya 8% guru selalu 
menggunakan asesmen jurnal. 
Guru tidak menggunakan asesmen 
jurnal dikarenakan pada pelaksanaan PMOD 
sulit untuk diterapkan sebanyak 75% dan 
pada pelaksanaan asesmen jurnal waktu 
yang dibutuhkan lebih banyak 25%. 
Dapat dilihat bahwa asesmen jurnal 
dapat digunakan guru dalam penilaian 
PMOD karena mempunyai kelebihan yaitu 
guru menyatakan bahwa dengan asesmen 
jurnal membuat siswa lebih aktif dan kreatif 
sebanyak 58%, guru menyatakan dengan 
asesmen jurnal 3 ranah pendidikan dapat 
terukur sebanyak 34%, dan dapat 
mengetahui secara langsung penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dalam pembelajaran PMOD 8%. 
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Dapat dilihat bahwa selain 
mempunyai kelebihan, asesmen jurnal 
mempunyai kelemahan yaitu guru 
menyatakan bahwa bila menggunakan 
asesmen jurnal maka membutuhkan banyak 
waktu dan tugas menjadi lebih bertambah 
sebanyak 59%, siswa mengerjakan dengan 
terpaksa 33%, dan banyak data yang 
dibutuhkan dalam asesmen jurnal 8%. 
 
Paper and Pencil Tes 
Dari Diagram 4.25 dapat diketahui 
bahwa semua guru 100% sering 
menggunakan asesmen paper and pencil tes 
dalam penilaiannya.  
Asesmen paper and pencil dapat 
digunakan oleh guru karena mempunyai 
kelebihan yaitu dengan asesmen paper and 
pencil tes maka penilaian siswa menjadi 
lebih mudah sebanyak 67%, asesmen paper 
and pencil tes dapat digunakan untuk 
penilaian siswa dalam kelas besar sebanyak 
25%, dan nilai yang didapat siswa lebih baik 
sebanyak 8%,  
Asesmen paper and pencil tes selain 
mempunyai kelebihan juga mempunyai 
kelemahan yaitu siswa cenderung 
menyontek sebanyak 58%, guru menyatakan 
bahwa pada asesmen paper and pencil tes 
aspek efektif belum dapat diukur sebanyak 
25%, dan untuk hasil siswa yang dapat 
dilihat dari penilaian tujuan per kelas 
sebanyak 17%,  
 
Penerapan asesmen otentik pada siswa 
dalam penilaian  
Hasil rata-rata keseluruhan siswa 
jurusan teknik perkakas mesin SMK Swasta 
se Kota Malang dapat disimpulkan bahwa 
dalam penerapan guru terhadap asesmen 
otentik dikategorikan BAIK dengan rata-rata 
presentase jawaban “Selalu” sebesar 75,36% 
sehingga dapat disimpulkan dari angket 
siswa diatas bahwa dalam penerapannya 
siswa belum sepenuhnya mendapatkan 
penerapan asesmen otentik dari guru mata 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari serangkaian hasil analisis untuk 
membahas permasalahan yang berasal dari 
latar belakang penulisan penelitian ini, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar guru mata pelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar di 
SMK Swasta se-Kota Malang 
berpendidikan akhir lulusan sarjana 
pendidikan dan yang mengajar  lebih dari 
9 tahun berpengalaman mengajar PMOD, 
serta Sebagian guru tersebut telah 
mengikuti sosialisasi kurikulum melalui 
seminar, penataran, sarasehan dan 
workshop.  
2. Dalam pemahaman terhadap asesmen 
otentik, guru mata pelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar 
SMK Swasta se-Kota Malang cukup 
paham terhadap asesmen otentik. 
3. Dalam penerapan terhadap asesmen 
otentik, guru mata pelajaran 
Pengoperasian Mesin Otomasi Dasar 
SMK Swasta se-Kota Malang 
berdasarkan hasil penelitian sekitar 83% 
sudah melaksanakan, dan hanya sekitar 
17% yang tidak melaksanakan 
sepenuhnya. sedangkan dari hasil 
pengamatan  siswa  75,36% siswa sudah 
mendapatkan penerapan asesmen otentik 
oleh guru, sehingga masuk dalam 
kategori baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam pelaksanaan asesmen 
otentik di bidang studi Pengoperasian 
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Mesin Otomasi Dasar SMK Swasta se-
Kota Malang baik. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian, beberapa saran yang 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pemahaman lebih 
mendalam tentang asesmen otentik 
(Authentic Assessment) dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dengan mengikuti seminar, lokakarya, 
dan membaca tentang asesmen otentik. 
2. Perlu adanya sikap terbuka terhadap 
perubahan kurikulum. 
3. Perlu kreativitas dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa tidak 
merasa bosan dengan materi yang 
diajarkan. 
4. Perlu peningkatan kualitas guru, hal ini 
dilakukan dengan cara memotivasi dan 
menfasilitasi guru untuk mengikuti 
seminar atau lokakarya  
5. Perlu kerjasama dari guru untuk 
mengawasi sikap dan tingkah laku siswa 
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